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ABSTRAK

Transformasi digital menjadi tantangan sekaligus peluang besar bagi pelaku UMKM dalam
meningkatkan daya saing dan memperluas pasar. Namun, sebagian besar anggota UMKM Desa
Cipambuan, Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor, masih menghadapi kendala dalam
mengakses dan mengimplementasikan strategi digital marketing. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan mengenai strategi digital
marketing yang dapat diterapkan oleh pelaku UMKM. Metode pelaksanaan terdiri dari observasi,
Forum Group Discussion , pelatinan penggunaan platform digital (marketplace), Bimbingan teknis
dan Pendampingan. Kegiatan ini melibatkan 20 pelaku UMKM yang bergerak di bidang usaha
kuliner. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
terhadap konsep digital marketing, keterampilan dalam menggunakan media sosial untuk promosi
produk, serta motivasi untuk memperluas pasar melalui platform online. Peserta juga mulai
mengembangkan konten promosi dan menggunakan WhatsApp Business. Kegiatan pengabdian
ini membuktikan bahwa dengan pendekatan yang tepat dan pendampingan yang berkelanjutan,
UMKM di desa Cipambuan dapat bertransformasi menuju model bisnis yang lebih modern,
adaptif, dan berorientasi pada pertumbuhan berkelanjutan di era digital.

Kata kunci : UMKM, Digital Marketing, Pemasaran Online, Desa Cipambuan.

ABSTRACT

Digital transformation is a challenge as well as a great opportunity for MSMEs in increasing
competitiveness and expanding the market. However, most MSME members in Cipambuan
Village, Babakan Madang District, Bogor Regency, still face obstacles in accessing and
implementing digital marketing strategies. This community service activity aims to provide
training and assistance on digital marketing strategies that can be applied by MSMEs. The
implementation method consists of observation, Forum Group Discussion, training on the use of
digital platforms (marketplaces), Technical Guidance and Mentoring. This activity involved 20
MSMEs engaged in the culinary business sector. The results of the activity showed a significant
increase in participants' understanding of the concept of digital marketing, skills in using social
media for product promotion, and motivation to expand the market through online platforms.
Participants also started developing promotional content and using WhatsApp Business. This
community service activity proves that with the right approach and ongoing assistance, MSMEs
in Cipambuan Village can transform into a more modern, adaptive, and growth-oriented business
model in the digital era..
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi yang pesat telah
mengubah berbagai aspek kehidupan
(Basry & Malays Sari, 2018), termasuk
dalam sektor ekonomi dan perdagangan.
Hal ini karena jaringan komputer yang
mengkoneksi antar komputer telah
terhubung dengan jaringan internet (Ir.
Essy Malays Sari Sakti, 2023). Salah satu
perubahan paling signifikan adalah
pergeseran  pola  pemasaran  dari
konvensional ke digital. Di era digital saat
ini, strategi pemasaran berbasis teknologi
menjadi kebutuhan mutlak bagi pelaku
usaha agar mampu bersaing dan
menjangkau pasar yang lebih luas (Yuda,
2021). Digital marketing atau pemasaran
digital tidak hanya menjadi tren,
melainkan  solusi  konkret  dalam
menghadapi dinamika pasar global yang
semakin kompetitif, cepat, dan berbasis
data (Yuliani et al., 2023).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia (Lestari
Nasution et al., 2021)dan mempunyai
peran yang strategi karena UMKM
banyak menyerap tenaga kerja (Hafni &
Rozali, 2017) dan relatif tahan terhadap
krisis keuangan serta sebagai
penyumbang terbesar bagi produk
domestik bruto (Nurmala et al., 2022).
Berdasarkan data dari Kementerian
Koperasi dan UKM tahun 2023, UMKM
menyumbang lebih dari 60% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
serta menyerap lebih dari 97% tenaga
kerja (Kiswandi et al., 2023). Namun
demikian, sebagian besar UMKM masih
menghadapi berbagai kendala struktural,
terutama dalam aspek pemasaran, inovasi
produk, serta pemanfaatan teknologi
digital. Keterbatasan akses informasi,
minimnya literasi digital, serta belum
optimalnya penggunaan media sosial dan
platform online menyebabkan banyak

UMKM belum mampu memanfaatkan
potensi ekonomi digital secara maksimal.

Desa Cipambuan, yang terletak di
Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten
Bogor, merupakan salah satu wilayah
dengan pertumbuhan UMKM yang cukup
potensial (Essy Malays Sari Sakti, 2024).
Lokasinya yang strategis di sekitar
kawasan wisata dan pengembangan
perumahan menjadikan Desa Cipambuan
sebagai daerah yang memiliki peluang
besar dalam sektor perdagangan dan jasa.
Pelaku UMKM dibawah bimbingan
KISUCI ( Komunitas Iklim Sungai
Cikeas) pada desa ini banyak bergerak di
bidang kuliner rumahan, Namun, hasil
observasi awal menunjukkan bahwa
mayoritas pelaku usaha  masih
mengandalkan sistem pemasaran
konvensional, seperti menjajakan produk
secara langsung atau mengandalkan
jaringan pertemanan dan pelanggan tetap.
Hal ini menyebabkan jangkauan pasar
menjadi  terbatas, pendapatan tidak
berkembang signifikan, serta produk
kurang dikenal secara luas.

Di sisi lain, meningkatnya penetrasi
internet dan penggunaan smartphone di
pedesaan membuka peluang besar bagi
UMKM untuk bertransformasi secara
digital. Media sosial kini telah menjadi
bagian dari  kehidupan  sehari-hari
masyarakat, termasuk di Desa
Cipambuan. Namun, pemanfaatannya
untuk tujuan bisnis masih  belum
maksimal. Pelaku UMKM umumnya
hanya menggunakan media sosial untuk
komunikasi  pribadi, dan  belum
memahami bagaimana mengelola akun
bisnis, membuat konten promosi yang
efektif, atau memanfaatkan platform e-
commerce untuk menjangkau pasar yang
lebih luas. Sehingga penjualan yang
dilakukannya secara secara langsung.
Dalam menghadapi persaingan yang ketat
diperlukan strategi pemasaran digital.
Pemasaran digital dapat mendongkrak
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penjualan dan brand (Emarawati et al.,
2022).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang dengan tujuan
untuk meningkatkan literasi digital pelaku
UMKM di Desa Cipambuan dalam
merancang dan mengimplementasikan
strategi  digital marketing. Melalui
pelatihan dan pendampingan intensif,
peserta diharapkan mampu memahami
konsep dasar digital marketing, mengenal
berbagai platform digital yang relevan,
serta memiliki keterampilan praktis dalam
membuat konten promosi, mengelola
akun bisnis, dan memasarkan produk
secara online.

Kegiatan pengabdian ini menjadi
bagian dari upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat desa secara berkelanjutan.
Harapannya, UMKM di Desa Cipambuan
mampu meningkatkan daya saing produk,
memperluas pasar melalui media digital,
serta meningkatkan pendapatan dan
kemandirian ekonomi keluarga. Dalam
jangka panjang, kegiatan ini diharapkan
mendorong lahirnya ekosistem usaha
lokal berbasis digital yang kolaboratif,
inovatif, dan adaptif terhadap
perkembangan zaman.

2. PERMASALAHAN MITRA

Berdasarkan hasil observasi awal,
wawancara dengan pelaku usaha, serta
diskusi  dengan  perangkat  Desa
Cipambuan, terdapat beberapa
permasalahan utama yang dihadapi oleh
para pelaku UMKM dalam
mengembangkan usahanya, khususnya
pada  aspek  pemasaran digital.
Permasalahan  tersebut  diidentifikasi
sebagai berikut:

a. Rendahnya Literasi Digital Pelaku

UMKM.

Mayoritas pelaku UMKM di Desa

Cipambuan belum memiliki

pemahaman yang memadai mengenai

konsep dasar digital marketing.
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b. Minimnya Penggunaan Platform

Online untuk pemasaran.
Sebagian besar pelaku usaha memiliki
smartphone dan akun media sosial,
namun penggunaannya masih terbatas
untuk komunikasi pribadi.

c. Kurangnya Keterampilan dalam
Membuat Konten Promosi.  Pelaku
UMKM masih mengalami kesulitan
dalam membuat materi promosi yang
menarik, seperti foto dan
menggunakan WhatsApp Business

3. METODOLOGI

Berdasarkan rencana pelaksanaan
program PKM pada mitra yang telah
ditetapkan.maka tim menetapkan metode
pendekatan pelaksanaan kegiatan seperti
disajikan pada gambar 1.

—EB- — —B——
+(bservasi *Pelathan ) *Evaluas
L_pen | LECD __pn | *Pendanpingan )

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

a. Observasi.
Pada tahap persiapan  dilakukan
observasi atau pengamatan di Desa
Cipambuan, Babakan  Madang,
Bogor, Jawa Barat. Tujuan observasi
disana untuk mengetahui UMKM di
daerah tersebut

b. Metode FGD
Discussion).
Melakukan diskusi antara Tim PKM
dan Mitra untuk bertukar informasi
serta Tim PKM memberi penjelasan
tentang pentingnya literasi tentang
digital marketing.

(Forum  Group

¢. Penyuluhan dan Pelatihan
Metode ini  dilakukan  untuk
mengembangkan ketrampilan Mitra
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dalam mengatasi masalah/ Adapun

pendekatan pelatihan ini yaitu :

- Memberikan penyuluhan tentang
teknologi dan konsep digital

- Memberi pelatihan marketing
digital menggunakan smartphone

- Memberi pelatihan  konten
promosi dengan menggunakan
WhatsApp Business

d. Bimbingan teknis dan Pendampingan.
Metode pendekatan ini  untuk
mentransfer Iptek agar mitra mampu
mempraktekan hasil dari pendekatan
pelatihan dengan bimbingan teknis
dan pendampingan.

e. Evaluasi

Proses evaluasi merupakan tahap
akhir dari rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan. Ukuran ketercapaian
kegiatan  ini  adalah  adanya
peningkatan  pengetahuan  secara
signifikan dalam pemahaman peserta
terhadap konsep digital marketing,
keterampilan dalam menggunakan
media sosial untuk promosi produk,
serta motivasi untuk memperluas
pasar melalui platform online

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat untuk Anggota UMKM Desa
Cipambuan telah dilakukan pada hari
Senen,  tanggal 4 November 2024.
Dengan tema “ Membangun UMKM
Tangguh di Era Digital” . Kegiatan ini
merupakan kolaborasi beberapa kampus
yang berada di wilayah kopertis 3 dengan
pelaksanaan  kegiatan ini  bersifat
insidental. Adapun kegiatan teersebut
sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi adalah metode
pengumpulan data atau informasi
dengan cara mengamati secara

langsung suatu objek, peristiwa, atau

DOI: https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v9i3

gejala tertentu dalam situasi nyata
(Hasanah, 2017). Pada Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini,
observasi dilakukan dengan
wawacara dan kueisoner yang
dilakukan sebelum  kegiatan
dilaksanakan dengan 10 pertanyaan
tentang konsep dasar digital dengan
menggunakan 5 skala linkert dengan
Skala:

1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak
Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 =
Sangat Setuju

Kusioner ini buat  untuk untuk
menentukan topik dan materi yang
akan diberikan pada peserta kegiatan
agar kegiatan pengabdian kepada
masyarakat tepat sasaran. Adapun
pertanyaan yang dibuat disajikna pada
tabel 1. Pertanyaan Kuesioner.

Tabel 1. Pertanyaan untu kuesioner

| Pernyataan

1

[ Il I

e = >0 °

[
o

Saya mengetahui pengertian dasar dari
digital marketing.

Saya memahami perbedaan antara
pemasaran digital dan pemasaran
konvensional.

Saya pernah menggunakan media sosial
untuk mempromosikan produk.

Saya mengetahui fungsi dan manfaat
penggunaan akun bisnis di media sosial.

Saya memahami pentingnya membuat
konten promosi yang menarik.

Saya sudah mengetahui apa itu
marketplace seperti Shopee atau
Tokopedia.

Saya merasa yakin dapat membuat akun
usaha di platform digital.

Saya mengetahui apa itu brand dan
pentingnya membangun merek secara
online.

Saya sudah pernah mendengar istilah
"strategi pemasaran digital."

Saya percaya digital marketing dapat
membantu meningkatkan penjualan
saya.
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Pengumpulan data ini dilakukan
untuk menentukan topik dan materi

yang akan diberikan pada peserta

kegiatan  dengan jumlah audiesni

sebanyak 20 Orang. Hasil kusioner
memperlihatkan  bahwa  terdapat

variasi yang cukup lebar antar

individu. Untuk lebih jelaskan dapat

di lihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kuesioner

Soal |
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Dari tabel diatas memperlihatkan
bahwa sebagian peserta menjawab
dengan skor tinggi pada hampir
semua item, sementara lainnya
menunjukkan jawaban yang
fluktuatif. Hal ini mengindikasikan
bahwa pelatihan sebaiknya
disesuaikan  dengan  pendekatan
berbasis level kemampuan, misalnya
dengan membedakan sesi untuk
pemula dan lanjutan. Fokus utama
pelatihan diarahkan pada penguatan
keterampilan teknis yaitu membuat
akun bisnis, membuat konten digital,
dan memanfaatkan media sosial
secara strategis.

FGD (Forum Group Discussion).
Diskusi kelompok dilakukan untuk
mengetahui  permasalaha  mitra.
Menurut (Situmorang & Silalahi, 2019),
Forum Group Discussion atau diskusi
kelompok merupakan suatu proses
pengumpulan informasi mengenai
suatu  masalah  spesifik  yang
dilakukan melalui diskusi kelompok.
Dari hasil diskusi dicatat bahwa
Banyak Pelaku UMKM yang masih
rendah literasi tentang pemasaran
digital, penggunaannya smartphone
masih terbatas untuk komunikasi
pribadi dan belum memahami
penggunaan  WhatsApp  Business
sebgai media promosi. foto diskusi di
sajikan pada gambar 1.

Gambar 1. Foto Diskusi Kelompok
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Adapun masalah dan solusi yang
dilaksanakan disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Permasalah dan Solusi.

87

C.

Penyuluhan dan Pelatihan

Penyuluhan menurut (Ranum, 2018)
adalah suatu pernyataan antar
manusia yang berkaitan dengan
kegiatan semua bidang kehidupan
baik secara perorangan maupun
kelompok yang sifatnya umum dalam
usaha meningkatkan nilai tambah

Pelaku UMKM di | Memberikan

Desa  Cipambuan | penyuluhan

belum  memahami | tentang konsep

ttg konsep dasar | digital

digital marketing marketing :

pelaku UMKM | pelatihan  dan Gambar 2. Narsum memberi Penyuluhan

memiliki bimbingan

media sosial, namun | marketing . . L.

hanya terbatas untuk | menggunakan p?'a“ha”- F_’ad_a Kegiatan ini tidak

komunikasi pribadi | smartphone dibagi menjadi 2 kelompok karena

Pelaku UMKM | Memberikan jumlah yang tingkat pemula hanya 3

masih  mengalami | pelatijan  dan orang sehingg kegiatan di jadikan

kesulitan dalam | bimbngan .

membuat materi | teknis tentang dalam satu kelompok. Pelatihan

promosi yang | konten promosi dimulai dengan mengenalkan

menarik, seperti foto | dengan aplikasi ecommerce dan dilanjutkan

dan menggu_nakan menggunakan dengan membuat akun  dan

WhatsApp Business | WhatsApp S
Business pembuatan toko serta dilanjutkan

dengan memasukkan produk yang
akan dijual. Pelatihan selanjutnya
tentang membua konten promosi yang
menarik menggunakan WhatsApp
Business

Bimbingan teknis dan Pendampingan
Kegiatan bimbingana teknis dan
pendampingan perlu dilakukan untuk
mengatasi permasalahan yang ada

baik pengetahuan maupun (Sakti et al., 2023) serta pencapaian
pendapatan. Sedangkan pelatihan target luaran berupa keberhasilan
adalah aktifitas yang paling dapat dalam peningkatan  pemasaran
dilihat dari semua aktifitas kegiatan dengan ~ menggunakan  aplikasi
dan pelatihan merupakan aktifitas gﬁ;:(ﬁéggace dan WhatsApp
yang penting dilakukan karena akan

mempengaruhi produktifitas Evaluasi

(Wulandari, 2020).

Kegiatan pertama adalah penyuluhan
yang dilakukan pada semua perserta
tentang konsep dasar  digital
marketing.

Proses evaluasi dilakukan untuk
mengettahui peningkatan
keterampilan meningkatkan dengan
menilai atas keberhasilan  dalam
membuat akun , membuat toko online
dan melakukan pemasangan produk
di marketplace serta membuat konten
promosi di WhatsApp Business.
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Evaluasi dilakukan setalah pelatihan
berlangsung. Pada pelatihan pertama
yang berhasil membuat akun
sebanyak 18 peserta dan pada
pelatihan  kedua yang berhasil
membuat toko sebanyak 15 peserta,
pada pelatihan ke tiga yang berhasil
memasangkan produk sebanyak 15
peserta dan yang berhasil membuat
konten promosi di  WhatsApp
Business sebanyak 19 orang.

Perbandingan antara pelaku yang
tidak berhasil dan yang berhasil dalam
membuat akun, membuat toko dan ,
melakukan pemasangan produk di
marketplace serta membuat konten
promosi di  WhatsApp Business
disajikan pada gambar 3,

Evaluasi Keterampilan

Membuat Akt

m TIDAK BERHASIL BERHAS

Gambar 2. Grafik Evaluasi
Keterampilan

5. KESIMPULAN

Pelatihan  pengembangan  strategi
digital marketing yang dilaksanakan bagi
pelaku UMKM di Desa Cipambuan
menunjukkan hasil yang cukup positif.
Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan
pembuatan akun digital, pembuatan toko
online, memasukkan produk di toko
online, dan pembuatan konten promosi
melalui  WhatsApp, terlihat bahwa
mayoritas peserta mampu mengikuti dan
menyelesaikan kegiatan dengan baik. Dari
total 20 peserta, sebanyak 18 peserta
(90%) berhasil membuat akun digital
usaha, menunjukkan kesiapan dan
antusiasme awal yang tinggi terhadap
transformasi digital.
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15 peserta (75%) berhasil membuat
toko digital dan memasukkan produk ke
dalam platform, mengindikasikan bahwa
sebagian besar peserta dapat mengikuti
proses teknis pemasaran online dengan
baik, meskipun terdapat kendala teknis
bagi sebagian kecil peserta lainnya.

Pada tahapan pembuatan konten
promosi melalui WhatsApp Business,
tercatat 19 peserta (95%) berhasil.
menjadikan tahapan ini sebagai yang
paling berhasil. Hal ini menunjukkan
bahwa media komunikasi yang akrab dan
mudah diakses seperti WhatsApp sangat
efektif digunakan sebagai sarana promosi
bagi UMKM desa.

Pencapaian ini mencerminkan bahwa
pelaku UMKM di Desa Cipambuan
memiliki semangat dan kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap strategi
pemasaran digital, khususnya dalam
memanfaatkan platform yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Tingkat
keberhasilan ~ yang  tinggi  dalam
pembuatan konten promosi melalui
WhatsApp juga memperlihatkan bahwa
pendekatan berbasis aplikasi praktis dan
familiar sangat tepat diterapkan pada
pelatihan masyarakat desa.

Kegiatan ini membuktikan bahwa
penguatan literasi  digital  melalui
pelatihan  praktis dapat mendorong
percepatan adopsi teknologi digital oleh
UMKM di wilayah pedesaan, serta
menjadi langkah  awal menuju
kemandirian ekonomi yang adaptif
terhadap era transformasi digital.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada
ketua KISUCI dan para pelaku UMKM Desa
Cipambuan atas partisipasi aktif dan kerja
sama yang luar biasa dalam kegiatan pelatihan
"Pengembangan Strategi Digital Marketing
untuk UMKM di Era Digital".

Semoga kerja sama yang telah terjalin ini
dapat terus berlanjut guna mendorong
kemajuan UMKM Desa Cipambuan menuju
era digital yang inklusif dan berkelanjutan.
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